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Q?Ll;l\e/ e]gsfolrg_:og_z()% This study aims to analyze the effect of Debt to Equity Ratio (DER) and Total
Revised : 13-08-2025 Asset Turnover (TATO) to Return on Asset (ROA) in property companies listed
Accepted : 15-08-2025 on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the 2019-2023 period. The
Pulished : 17-08-2025 research method uses a quantitative approach with purposive sampling. The

sample in this study uses 50 observations, namely the financial statements of
property companies. Data analysis uses classical assumption tests, hypothesis
tests, and determination coefficient tests using the E-View 12 application. The
results of the t-test show that partially the Debt to Equity Ratio (X1) has an
effect and is significant on the Return on Asset (Y) with a calculated value of >
ttable (2,374583 > 2,01174) and a probability value of 0,0227 < 0.05.
Meanwhile, partially Total Asset Turnover (X2) has an effect and is significant
on Return on Asset (Y) with a calculated value of > ttable (8,954935 > 2,01174)
and a probability value of 0.0000 < 0.05. Based on the results of the F test,
simultaneously Debt to Equity Ratio (X1) and Total Asset Turnover (X2) have
a significant effect on Return on Asset (Y) with a Fcal value of Fcal > Ftable
(40,15376 > 3,20) and a probability value of 0.000000 < 0.05. A coefficient of
determination (R?) of 0,920782 indicates that 92,08% of ROA variations can
be explained by DER and TATO variables, while 7,92% are influenced by other
factors outside the model.

Keywords: Debt to Equity Ratio (DER), Total Asset Turnover (TATO),
Return on Asset (ROA)

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) dan Total Asset Turnover
(TATO) terhadap Return on Asset (ROA) pada perusahaan properti yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) selama periode 2019-2023. Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik
purposive sampling. Sampel dalam penelitian ini menggunakan 50 observasi yaitu laporan keuangan
perusahaan properti. Analisa data menggunakan uji asumsi klasik, uji hipotesis, uji koefisien determinasi
dengan menggunakan aplikasi E-View 12. Hasil uji t menunjukkan bahwa secara parsial Debt to Equity Ratio
(X1) berpengaruh dan signifikan terhadap Return on Asset (Y) dengan nilai thiwng > tiabet (2,374583 >2,01174)
dan nilai probabilitas sebesar 0,0227 < 0,05. Sedangkan secara parsial Total Asset Turnover (X2)
berpengaruh dan signifikan terhadap Return on Asset (Y) dengan nilai thitung > tabet (8,954935 >2,01174) dan
nilai probabilitas sebesar 0,0000 < 0,05. Berdasarkan hasil uji F, secara simultan Debt to Equity Ratio (X1)
dan Total Asset Turnover (X2) berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset (Y) dengan nilai Fhiung >
Fuabel (40,15376 > 3,20) dan nilai probabilitas sebesar 0,000000 < 0,05. Koefisien determinasi (R?) sebesar
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0,920782 menunjukkan bahwa 92,08 % variasi ROA dapat dijelaskan oleh variabel DER dan TATO,
sementara 7,92% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model.

Kata Kunci : Debt to Equity Ratio (DER), Total Asset Turnover (TATQ), Return on Asset (ROA)

PENDAHULUAN

Komponen-komponen dalam laporan keuangan seperti total utang, total ekuitas, dan total aset
juga berperan dalam menilai efisiensi dan struktur pendanaan perusahaan. Salah satu ukuran yang
berkaitan dengan struktur pendanaan adalah Debt to Equity Ratio (DER), adalah rasio yang
digunakan untuk menilai perbandingan antara total utang dan ekuitas perusahaan. Rasio ini
menunjukkan seberapa besar dana yang berasal dari kreditor dibandingkan dengan dana pemilik,
serta menggambarkan seberapa besar modal sendiri yang digunakan sebagai jaminan utang (Kasmir
2019:159). DER yang tinggi mengindikasikan bahwa perusahaan memiliki porsi utang yang
signifikan dibandingkan modal sendiri, yang bisa mencerminkan strategi pertumbuhan yang agresif
namun juga mengandung risiko keuangan yang lebih besar. Sebaliknya, DER yang rendah
menandakan bahwa perusahaan lebih mengandalkan pendanaan dari modal sendiri, yang umumnya
dianggap lebih aman secara finansial. Kondisi ini menjadi pertimbangan penting bagi investor,
karena mereka cenderung menghindari risiko dan lebih tertarik pada potensi
keuntungan yang tinggi

Sementara itu, efisiensi penggunaan aset dapat dilihat melalui Total Asset Turnover (TATO),
yaitu rasio yang dipergunakan untuk menghitung tingkat kepemilikan aset dan pendapatan (Kasmir
2019:187).Total Asset Turnover (TATO) yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan mampu
mengoptimalkan asetnya untuk mendukung aktivitas operasional dan menghasilkan pendapatan,
yang mencerminkan efisiensi manajemen dalam penggunaan sumber daya. Sebaliknya, TATO yang
rendah mengindikasikan bahwa aset perusahaan belum dimanfaatkan secara maksimal, sehingga
berpotensi menurunkan kinerja keuangan. Rasio ini menjadi pertimbangan penting bagi investor
karena menunjukkan seberapa efektif perusahaan dalam mengelola aset untuk menghasilkan
pendapatan, yang pada akhirnya dapat memengaruhi keputusan investasi

Kedua rasio ini, DER dan TATO, memiliki pengaruh terhadap Return on Assets (ROA), yaitu
rasio yang menggambarkan tingkat pengembalian (refurn) yang diperoleh dari total aset yang
dimanfaatkan oleh perusahaan (Kasmir 2019:203). Berikut rata-rata yang penulis ambil mengenai
variabel DER, TATO dan ROA dalam perusahaan sektor properti yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) tahun 2019-2023.

Tabel 1. 1
Rata-rata DER, TATO, dan ROA
Perusahaan Scktor Properti Tahun 2019-2023
Tal DER TATO ROA
Saus (%) (kali) (%)
2019 87,54 0,18 4,03
2020 120,87 0,14 -1,96
2021 114,84 0,18 2,03
2022 111,78 0,18 2,53
2023 103,38 0,19 3,63
Sumber. Data diolah oleh penulis
Grafik Rata-rata
o 120,87
X 114,84 111,78
320,40 - ——— w-Eng 103,50
100,00 87,54 " g -
00 _Z — T
1,00 g TN
40,00 ROA
20,00 o33 338 358 818 3,53
0,00 -— 3 — 3
| 23
Sumber: Data diolah oleh penulis
Gambar 1. 1
Grafik Rata-rata DER, TATO, dan ROA

Perusahaan Sektor Properti Tahun 2019-2023
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Tabel di atas menunjukkan rata-rata data Debt to Equity Ratio (DER), Total Asset Turnover
(TATO), dan Return on Asset (ROA) pada perusahaan sektor properti dari tahun 2019 sampai 2023.
Debt to Equity Ratio (DER) menunjukkan menunjukkan peningkatan yang signifikan dari 87,54%
pada tahun 2019 menjadi 120,87% di tahun 2020 kenaikan ini disebabkan oleh meningkatnya total
utang perusahaan yang tidak diimbangi dengan pertumbuhan ekuitas secara proporsional, sehingga
memperbesar rasio antara utang terhadap modal sendiri. Namun, rasio ini kemudian menurun secara
bertahap hingga mencapai 103,38% pada tahun 2023. Penurunan ini terjadi karena perusahaan
mengurangi jumlah utangnya atau menambah modal sendiri, sehingga perbandingan antara utang
dan ekuitas menjadi lebih seimbang

Tabel di atas menunjukkan rata-rata data Debt to Equity Ratio (DER), Total Asset Turnover
(TATO), dan Return on Asset (ROA) pada perusahaan sektor properti dari tahun 2019 sampai 2023.
Debt to Equity Ratio (DER) menunjukkan menunjukkan peningkatan yang signifikan dari 87,54%
pada tahun 2019 menjadi 120,87% di tahun 2020 kenaikan ini disebabkan oleh meningkatnya total
utang perusahaan yang tidak diimbangi dengan pertumbuhan ekuitas secara proporsional, sehingga
memperbesar rasio antara utang terhadap modal sendiri. Namun, rasio ini kemudian menurun secara
bertahap hingga mencapai 103,38% pada tahun 2023. Penurunan ini terjadi karena perusahaan
mengurangi jumlah utangnya atau menambah modal sendiri, sehingga perbandingan antara utang
dan ekuitas menjadi lebih seimbang.

Tinjauan Pustaka
1. Rasio Keuangan

Menurut Hery (2016:138) Rasio keuangan merupakan suatu perhitungan rasio dengan
menggunakan laporan keuangan yang berfungsi sebagai alat ukur dalam menilai kondisi
keuangan dan kinerja perusahaan

2. Debt to Equity Ratio (DER)

Menurut Kasmir (2019:159) debt equity ratio merupakan rasio yang digunakan untuk
menilai utang dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara seluruh
utang, termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui
jumlah dana yang disediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan. Dengan kata
lain, rasio ini berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk
jaminan utang.

3. Total Asset Turnover (TATO)

Menurut Irham Fahmi (2020:90) Total asset turnover disebut juga dengan perputaran
total aset. Rasio ini melihat sejauh mana keseluruhan aset yang dimiliki oleh perusahaan terjadi
perputaran secara efektif. Menurut Kasmir (2019:187) Perputaran Total Aset (Total Assets
Turn Over) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur perputaran semua aktiva yang
dimiliki perusahaan dan mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah
aktiva

Debr to Equity Rarto
Xy i HI1

"

Toral Asset Turnover 'y

Sumber Data diolsh oleh penulis
Gambar 2. 1
Kerangka Berpikir
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian menurut Sugiyono (2019:2) merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Penelitian yang digunakan penulis dalam melakukan
penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode asosiatif. Menurut Sugiyono
(2019:11), pendekatan kuantitatif adalah jenis penelitian yang digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu, dengan tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Sedangkan
penelitian asosiatif adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua
variabel atau lebih.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Senes: Standardized Residuals
Sample 2019 2023
Obzenations 50

Mgan 533e-17
Medlan 0231857
Maxinnum 3.7E3077

Mlrdnmy -4 294589

Std. Dew. 1L99E145

Skewnezss -0.196532

I Kurtosts 23824767

.. . . . Jargue-Bera  LOBS014
-4 -3 -2 -1 0 1 2 3 4

Probability 0.5E12E3

[ U T T T - I = T = I V= 1

0

Sumber : E-Views 12 (2023)
Gambar 4. 14
Hasil Uji Normalitas

Berdasarkan hasil uji normalitas pada gambar 4.14 diatas menunjukkan bahwa nilai
probability sebesar 0,581289 yang menunjukkan bahwa nilai tersebut lebih dari 0,05
(>0,05) artinya nilai residual yang telah terstandarisasi pada regresi berdistribusi normal

b. Uji Multikolinearitas

Tabel 4. 15
Uji Multikolinearitas
X1 X2
X1 1.000000 -0.011498
X2 -0.011498 1.000000

Sumber : E-Views 12 (2023)

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas yang menunjukkan nilai koefisien korelasi antara
variabel X1 dan X2 sebesar -0,011498 dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah
multikolinearitas dalam model regresi yang dianalisis. Nilai korelasi ini sangat mendekati
nol, yang mengindikasikan bahwa hubungan linier antara kedua variabel independen
tersebut sangat lemah atau hampir tidak ada. Dalam konteks analisis regresi,
multikolinearitas menjadi perhatian ketika terdapat korelasi tinggi antar variabel
independen, biasanya dengan nilai absolut di atas 10 karena dapat menyebabkan
ketidakstabilan dalam estimasi koefisien regresi dan interpretasi yang menyesatkan.
Namun, dengan nilai korelasi yang rendah seperti ini, model regresi dapat dianggap bebas
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dari multikolinearitas, sehingga estimasi koefisien regresi dapat diinterpretasikan dengan
lebih andal dan hasil analisis menjadi lebih valid.

Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4. 16
Uji Heteroskedastisitas

Dependent Vanable: ABS RES
Method: Panel Least Squares

Date: 06/M19/25 Time: 14:11

Sample: 2019 2023

Periods included: 5

Cross-sections included: 10

Total panel (balanced) cbservations: 50

“anable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 2. 405697 1.754483 1.371171 0.1784
by 0.010650 0.010108 1.057546 0.2969
*2 -12.79911 6.852313 -1.867853 0.0695

Sumber : E-Views 12 (2023)

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas menggunakan metode Glejser, diperoleh nilai
signifikansi (p-value) untuk variabel independen X1 sebesar 0,2969 dan untuk X2 sebesar
0,0695 Kedua nilai ini lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05, Jika nilai signifikansi dari
koefisien regresi lebih besar dari 0,05, maka asumsi homoskedastisitas terpenuhi, dan
model dianggap bebas dari masalah heteroskedastisitas. Terpenuhinya asumsi ini penting
untuk memastikan bahwa model regresi memberikan estimasi yang efisien dan dapat
diandalkan. Jika model mengandung heteroskedastisitas, maka varians dari estimasi
parameter tidak lagi minimum, yang dapat menyebabkan kesalahan dalam penarikan
kesimpulan statistik, terutama dalam pengujian hipotesis. Oleh karena itu, hasil uji ini
mengindikasikan bahwa model regresi yang digunakan layak untuk dianalisis lebih lanjut
karena tidak mengalami penyimpangan dari asumsi klasik terkait kestabilan varians
residual

Uji Autokorelasi

Berdasarkan hasil uji autokorelasi menggunakan metode Durbin-Watson (DW) dengan
jumlah variabel independen sebanyak dua (k = 2) dan jumlah sampel sebanyak 50 (n = 50),
diperoleh nilai DW sebesar 2,317147. Berdasarkan tabel Durbin-Watson pada tingkat
signifikansi 5%, diperoleh nilai batas bawah (dL) sebesar 1.4625 dan batas atas (dU)
sebesar 1.6283. Dengan demikian, nilai 4 — dU = 2,3717, karena nilai DW berada di antara
dU dan 4 — dU, yaitu 1,6283 < 2,317147 < 2,3717, maka dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat autokorelasi dalam model regresi yang diestimasi
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Tabel 4. 17

Uji Autokorelasi
Dependent Variable: Y
Method: Panel EGLS (Cross-section weights)
Date: 08/05/25 Time: 01:42
Sample: 2019 2023
Periods included: 5
Cross-sections included: 10
Total panel (balanced) observations: 50
Linear estimation after one-step weighting matrix
Period weights (PCSE) standard errors & covariance (df. correded)

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -4 681712 1766638 -2.650069 0.0117
X1 -0.000264 0.000111  -2.374583 0.0227
x2 5492695 6.133707 8.954935 0.0000

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

Weighted Statistics

R-squared 0.920782 Mean dependent var 7.830108
Adjusted R-squared 0.897851 S.D. dependent var 10.93790
S.E. of regression 2.268995 Sumsquared resid 1956368
F-statistic 4015376  Durbin-Watson stat 2317147
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber : E-Views 12 (2023)

2. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Tabel 4. 15

Hasil Uji Koefisien Determinasi
Depencent Vanable Y
Method Pandd EGLS (Cross-sechon wesghts)
Date 0805725 Ture 01.42
Sample 2019 2023
Penods included. 5
Cross-sechons induded 10
Total pand (balanced) cbservations 50
Linear estimation after one-step weightmg matnx
Penod weight s (PCSE) standard errors & covarlance (df. corraaed)

Variable CoefMcent Std Emor 1. Statstic Frob
C -4 81712 1. 766638 -2 850069 00117
x1 0 000264 0000111 -2 374583 00227
x2 54 92695 6 133707 B 954935 00000

Effeas Specification

Cross-secton fixed (durrrmy vanables)

Weaghted Staustcs

R-squared 0920762 Mean depondant var 7 830108
Adjusted R-squared 0 8a7851 S D dependent var 10 937%0
S E of regression 2 268995  Sum squared resid 195 6368
F-statistic 40 15376 Durbin.Watson stat 2317147
Prob(F-statstic) 0.000000

Sumber . E-Views 12 (2023)

Berdasarkan hasil dari tabel 4.18 nilai koefisien determinasi (R-squared) sebesar 0,920782
menunjukkan bahwa sebesar 92,08% variasi pada variabel dependen dapat dijelaskan oleh
variabel-variabel independen dalam model, sedangkan sisanya sebesar 7,92% dijelaskan oleh
faktor lain di luar model. Nilai adjusted R-squared sebesar 0,897851 juga mengindikasikan
bahwa model tetap memiliki kemampuan penjelasan yang kuat meskipun telah disesuaikan
dengan jumlah variabel independen dan jumlah observasi. Dengan demikian, model regresi
yang digunakan dalam penelitian ini dinilai cukup baik dan relevan dalam menjelaskan
hubungan antara variabel-variabel yang diteliti
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3. Uji Hipotesis
a. Uji Parsial (Uji t)

Tabel 4. 19
Hasil Uji (1)

Dependent Variable: Y

Method: Panel EGLS (Cross-section weights)

Date: 08/05/25 Time: 01:42

Sample: 2019 2023

Periods included: 5

Cross-sections included: 10

Total panel {balanced) observations: 50

Linear estimation after one-step weighting matrix

Period weights (PCSE) standard errors & covariance (d f. corrected)

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -4.681712 1766638 -2.650069 0.0117
X1 -0.000264 0.000111  -2.374583 0.0227
x2 54.92695 6.133707 8.954935 0.0000

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

Weighted Statistics

R-squared 0.920782 Mean dependent var 7.830108
Adjusted R-squared 0.897851 S.D. dependent var 10.93790
S.E. of regression 2.268995 Sum squared resid 1956368
F-statistic 4015376  Durbin-Watson stat 2317147
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber : E-Views 12 (2023)

1) Hasil uji t pada variabel Debt to Equity Ratio (DER/X1) menunjukkan bahwa nilai thiwung
sebesar -2,374583 dan nilai probabilitas sebesar 0,0227, sedangkan nilai tiper sebesar
2,01174. Karena nilai absolut thiung lebih besar dari tiver (|—2,374583| = 2,374583 >
2,01174) dan nilai probabilitas lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05 (0,0227 < 0,05),
maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (H,) diterima. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa DER berpengaruh signifikan terhadap ROA secara parsial

2) Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel Total Asset Turnover (TATO/X2) memiliki nilai
thitung S€besar 8,954935 yang lebih besar dari tiabel sebesar 2,01174 (8,954935 > 2,01174)
serta nilai probabilitas sebesar 0,0000, yang lebih kecil dari 0,05 (0,0000 < 0,05). Maka,
hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (H.) diterima, yang berarti bahwa
TATO berpengaruh signifikan terhadap ROA secara parsial
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b. Uji Simultan (Uji statistik F)

Tabel 4. 20
Hasil Uji Simultan (Uji F)

Dependent Variable: Y

Method: Panel EGLS (Cross-sedtion weights)

Date: 08/05/25 Time: 01:42

Sample: 2019 2023

Periods included: 5

Craoss-sections included: 10

Total panel (balanced) observations: 50

Linear estimation after one-step weighting matrix

Period weights (PCSE) standard errors & covariance (df. corrected)

Variable Coefficient  Std. Error t-Statistic Prob.
C -4 681712 1.766638 -2.650069 0.0117
X1 -0.000264 0.000111  -2.374583 0.0227
x 54.92695 6.133707 8.954935 0.0000
Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)
Weighted Statistics
R-sguared 0.920782 Mean dependent var 7.830108
Adjusted R-squared 0.897851 S.D. dependent var 1093790
S.E. of regression 2.268995 Sum squared resid 1956368
F-statistic 4015376  Durbin-Watson stat 2317147
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber : E-Views 12 (2023)

Hasil uji F pada model regresi menunjukkan bahwa nilai Fniwng yang diperoleh adalah
40,15376 dengan nilai probabilitas sebesar 0,000000. Untuk menentukan nilai Frapel,
digunakan jumlah sampel (n) = 50, jumlah variabel (k) = 3, dan tingkat signifikansi 5% (a
=0,05). Maka derajat kebebasan adalah dfl =k -1 =3-1=2dandf2=n-k =50 -3 =47.
Berdasarkan perhitungan, diperoleh nilai Fupel sebesar 3,20. Dengan demikian, karena
Fhitung 40,15376 > Fapel 3,20 dan nilai probabilitas 0,000000 < 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa model regresi signifikan secara simultan. Artinya, variabel-variabel independent
yaitu Debt to Equity Ratio (DER) dan Total Asset Turnover (TATO) dalam model secara
bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen yaitu Return
on Assets (ROA) sehingga model yang digunakan layak untuk digunakan dalam analisis.

KESIMPULAN

Berdasarkan temuan dari penelitian yang berjudul Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) dan
Total Asset Turnover (TATO) terhadap Return on Asset (ROA) pada Perusahaan Properti yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2019-2023, serta dengan mempertimbangkan pengujian
data dari sepuluh perusahaan properti yang menjadi sampel penelitian, maka kesimpulan yang dapat

menjawab rumusan masalah adalah sebagai berikut
1. Secara parsial, terdapat pengaruh dan signifikan antara Debt to Equity Ratio (DER) terhadap
Return On Asset (ROA) pada Perusahaan Properti yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode 2019-2023. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio (DER), yang
diukur melalui perbandingan antara total utang dan total ekuitas perusahaan, memiliki nilai
probabilitas sebesar 0,0227 (< 0,05) dan thiwng sebesar (—2,374583 = 2,374583 > 2,01174)
(thiung > tabel). Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi DER, yang mencerminkan
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tingginya ketergantungan perusahaan terhadap pembiayaan utang, maka semakin besar pula
risiko beban bunga dan kewajiban pembayaran yang ditanggung perusahaan. Kondisi ini dapat
menurunkan laba bersih yang diperoleh, sehingga berdampak terhadap tingkat profitabilitas
yang tercermin dalam ROA

2. Secara parsial, terdapat pengaruh dan signifikan antara Total Asset Turnover (TATO) terhadap
Return On Asset (ROA) pada Perusahaan Properti yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode 2019-2023. Berdasarkan hasil uji statistik yang diukur melalui perbandingan total
penjualan dengan total asset perusahaan diperoleh nilai thiwung sebesar 8,954935 dengan nilai
probabilitas sebesar 0,0000 dan nilai twpel sebesar 2,01174 karena nilai thitung > teabel dan nilai
probabilitas < 0,05 menunjukkan bahwa semakin tinggi perputaran total aset, maka semakin
besar kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aset yang dimiliki. Efisiensi
penggunaan aset mendorong peningkatan pendapatan dan laba bersih. Dengan laba yang lebih
tinggi dan aset yang relatif tetap, ROA pun meningkat. Oleh karena itu, TATO memiliki
hubungan terhadap ROA dan berperan penting dalam mencerminkan kinerja profitabilitas
perusahaan.

3. Secara simultan, Debt to Equity Ratio (DER) dan Total Asset Turnover (TATO) berpengaruh
signifikan terhadap Return on Asset (ROA) pada perusahaan properti yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2019-2023. Berdasarkan hasil uji F, diperoleh nilai Fpiung sebesar
40,15376 dengan nilai probabilitas sebesar 0,0000, serta nilai Fraper sebesar 3,20. Karena Fhiwung
> Fubel dan nilai probabilitas < 0,05, maka disimpulkan bahwa model regresi signifikan secara
simultan. Artinya ini menunjukkan bahwa kombinasi antara struktur pendanaan perusahaan
(DER) dan efisiensi penggunaan aset (TATO) memainkan peran penting dalam menentukan
tingkat profitabilitas perusahaan, yang tercermin melalui besarnya Return on Asset (ROA).
Dengan pengelolaan utang yang tepat serta pemanfaatan aset yang efisien, perusahaan dapat
meningkatkan laba bersih relatif terhadap total aset yang dimiliki.
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